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Harlis Richard Sitorus 

09030581923013 

 
ABSTRAK 

 
Keselamatan mengendarai sepeda motor merupakan hal yang wajib 

dilakukan. Perangkat keselamatan seperti helm yang ada saat ini hanya mampu 

memberikan perlindungan tanpa mampu memberikan peringatan kepada pengguna. 

Oleh karena itu, dibuat sebuah sistem peringatan dini yang dapat memberikan 

peringatan dini kepada pengendara. Sistem ini dibuat dengan sensor Max30100 

yang dihubungkan dengan mikrokontroler dan ditanamkan pada helm. Tujuan dari 

tugas akhir ini dibuat untuk memberikan peringatan dini kepada pengendara dan 

deteksi denyut nadi menggunakan sensor Max30100 diperlukan untuk menentukan 

apakah normal atau tidak kondisi denyut nadi pengendara. Apabila pengendara 

mengalami rasa kantuk dan kelelahan biasanya denyut nadi mengalami penurunan 

intesitas denyut nadi. Hasil pendeteksian denyut nadi yang dideteksi ditampilkan di 

aplikasi Blynk melalui layar smartphone serta buzzer pada helm akan merespon 

getar dan bunyi apabila denyut nadi mengalami penurunan. 

Kata Kunci : Kantuk, Max30100, Blynk, Mikrokontroler 
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BUILD AND DESIGN PREVENTED DROWNSINESS HELMET WITH 

VIBRATION AND THIEF DETECTION ALARM BASED ON IoT 

 
By 

 
 

Harlis Richard Sitorus 

09030581923013 

 
ABSTRACT 

 
Riding safety on a motorcycle is something that must be done. Safety 

devices like helmets there are currently only able to protect without being able to 

give a warning to the user. Therefore, an early warning system is created that can 

provide early warning to motorists. The system is made with a Max30100 sensor 

connected to a microcontroller and implemented in a helmet. The purpose of this 

final project is to provide an early warning to the rider and pulse detection using 

the Max30100 sensor is needed to determine whether or not the condition of the 

rider's pulse is normal. If the rider experiences drowsiness and fatigue, the pulse 

intensity usually decreases. The results of the detection pulse are displayed on the 

Blynk application via the smartphone screen and the buzzer on the helmet will 

respond to vibrations and sounds when the pulse has decreased. 

Keywords : Drowsiness, Max30100, Blynk, Microcontroller 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Keselamatan sepeda motor adalah suatu keharusan. Saat ini peralatan 

keselamatan yang ada seperti helm hanya bisa melindungi tanpa peringatan dari 

pengguna. Untuk itulah diciptakan sistem peringatan dini yang dapat 

memperingatkan pengemudi sejak dini. Sistem ini terdiri dari sensor denyut nadi 

yang tertanam di helm, terhubung ke arduino. Deteksi denyut nadi diperlukan untuk 

menentukan apakah kondisi pengemudi yang kelelahan itu normal atau tidak 

normal. Ini digunakan untuk memberikan peringatan dini kepada pengemudi. 

Sebagai hasil dari mendeteksi denyut nadi yang terdeteksi saat tidur, vibrator 

diaktifkan untuk menggetarkan helm, dan modul suara pada helm akan merespon 

bunyi apabila denyut nadi mengalami penurunan [1]. 

Helm bertanda SNI telah lulus uji yang dipersyaratkan oleh SNI 1811-2007 

dan memiliki tanda SNI. Ada banyak jenis helm di pasaran yang telah lulus uji 

standar, salah satunya adalah uji penetrasi. Uji penetrasi dengan uji paku logam 

berbentuk kerucut. Indentor turun dari ketinggian maksimum 1,6 m. Jika helm 

transparan, berarti helm tersebut tidak lolos uji standar dan sebaliknya. Oleh karena 

itu alat uji penetrasi merupakan alat rancang bangun yang dibuat dengan standar 

helm SNI 1811-2007 yang aman untuk dioperasikan [2]. 

IoT (Internet of Thing) adalah konsep yang bertujuan untuk memanfaatkan 

konektivitas internet yang terhubung secara terus menerus, terdapat beberapa 

kemampuan IoT diantaranya berbagi data. Salah satu aplikasi yang memungkinkan 

untuk tujuan keselamatan seperti mengemudi yang aman dengan menggunakan helm 

pintar. Kesadaran penggunaan helm di kalangan pengendara sepeda motor saat ini 

sangat rendah, dan jika pengendara terlibat dalam kecelakaan serius tanpa helm, 

akibatnya bisa fatal [3]. 

Sensor MAX30100 mengintegrasikan oksimetri nadi. Sensor ini dapat 

memonitor sinyal detak jantung dan kadar oksigen darah. Sensor ini terdiri dari dua 

buah LED dan sebuah fotodetektor. Alat ini menggunakan sifat hemoglobin, yang 
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dapat menyerap cahaya dan denyut nadi alami aliran darah di arteri, untuk 

mengukur kadar oksigen dalam tubuh. Perangkat yang disebut probe memiliki 

sumber cahaya, fotodetektor, dan mikroprosesor yang dapat membandingkan dan 

menghitung perbedaan antara hemoglobin teroksigenasi dan terdeoksigenasi. 

Hemoglobin yang kaya oksigen menyerap lebih banyak cahaya inframerah, 

sedangkan hemoglobin terdeoksigenasi menyerap cahaya merah. Mikroprosesor 

probe menghitung perbedaan kandungan oksigen dan mengubah informasi ini 

menjadi nilai digital. Nilai ini diperkirakan untuk menentukan jumlah oksigen yang 

dibawa oleh darah. Pengukuran absorbansi relatif dilakukan beberapa kali per detik. 

Pengukuran diproses oleh mesin, memberikan gambar baru setiap 0,5-1 detik [4]. 

Sensor Sharp GP yang digunakan adalah GP2Y0A21 dengan memanfaatkan 

infrared sebagai pengukur jarak dengan sinyal proses terintregasi dan output berupa 

tegangan analog. Sensor jarak ini bekerja berdasarkan prinsip pantulan sinar 

infrared dan waktu yang diterima oleh detektor digunakan untuk mendeteksi sebuah 

objek tertentu didepannya [5]. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk membahas mengenai 

helm pencegah kantuk ini dalam bentuk skripsi dengan judul “Rancang Bangun 

Helm Pencegah Kantuk dengan Getaran dan Alarm Pendeteksi Bahaya 

Pencurian Berbasis IoT” 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan diatas, rumusan 

masalah yang akan penulis rumuskan adalah bagaimana sistem dapat menghasilkan 

alarm untuk mencegah pencurian berdasarkan pergerakan helm dan memiliki fitur 

untuk mencegah kantuk berdasarkan pembacaan denyut nadi. 

1.3 Batasan Masalah 
 

Adapun ruang lingkup dalam pengerjaan projek ini sebagai berikut: 

1. Mikrokontroler yang digunakan adalah NodeMCU ESP8266 

2. Pendeteksi denyut nadi menggunakan sensor Max30100 

3. Pendeteksi alarm bahaya pencurian helm menggunakan sensor Sharp 

GP2Y0A21 
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4. Pendeteksi getaran helm menggunakan Micro Linear Motor DC Vibrator 

sedangkan pendeteksi alarm bahaya pencurian helm menggunakan buzzer 

5. Monitoring IoT menggunakan Aplikasi Blynk 

6. Pengujian alat dilakukan di Jalan Raya. 

 
1.4 Tujuan 

 

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeteksi kondisi kantuk berdasarkan denyut nadi. 

2. Membuat sistem alarm berupa buzzer yang mengeluarkan suara. 

3. Memonitor denyut nadi berbasis IoT. 

 
1.5 Manfaat 

 

Manfaat dari perancang dan pembuatan alat ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengurangi kecelakaan yang fatal terutama pada saat berkendara menggunakan 

sepeda motor dalam kondisi mengantuk. 

2. Sistem keamanan berupa alarm dapat mengurangi risiko pencurian helm. 

3. Monitoring denyut nadi ditampilkan dengan aplikasi blynk IoT menggunakan 

handphone sehingga pengguna yang memiliki aplikasi blynk bisa memantau 

kondisi pengendara motor. 

1.6 Metode Penelitan 
 

Agar penelitian ini tercapai tujuannya, metode yang digunakan penulis 

terdapat beberapa tahapan metode, yaitu mulai dari tahap studi literatur sampai 

dengan tahap analisis data dan pengambilan kesimpulan. Berikut ini adalah tahapan 

penelitian yang digambarkan dengan diagram alir yang dapat dilihat pada gambar 

1.1. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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a. Studi Literatur 

Pada tahap Studi Literatur ini dilakukan serangkaian kegiatan dengan 

metode pengumpulan data Pustaka, Setelah itu dilanjutkan dengan mencari 

referensi yang bersumber dari buku, jurnal, paper ataupun internet sebagai landasan 

teori yang mendukung projek. 

b. Analisis Kebutuhan Sistem 

 
Analisis kebutuhan sistem merupakan langkah yang dilakukan untuk 

mencari kebutuhan data dalam suatu projek agar sistem dapat berfungsi seperti yang 

diharapkan dengan melakukan analisis kebutuhan perangkat keras (hardware) dan 

kebuutuhan perangkat lunak (sotfware). 

c. Perancangan Sistem 

 
Tahapan perancangan sistem ini merancang sistem dari alat yang akan 

dibangun. Metode ini juga meliputi dua tahap peracangan yaitu perangkat keras 

(hardware) dan lunak (software). 

d. Implementasi Sistem 

 
Pada tahap ini yaitu merupakan tahapan penerapan dan sekaligus pengujian 

bagi sistem berdasarka hasil analisa dan perancangan yang telah di lakukan. 

e. Pengujian dan Analisis 

 
Pengujian dan analisis pada projek dilakukan untuk mengetahui apakah 

sistem dapat bekerja sesuai dengan tujuan yang diinginkan atau tidak dengan 

melakukan pengujian pada data sensor MAX30100. 

f. Pengambilan Kesimpulan 

 
Pada tahap ini dilakukan proses penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

data pengujian yang telah dianalisis dari tahap sebelumnya untuk mendapatkan inti 

dari pembahasan yang telah dipaparkan agar dapat memahami projek ini secara 

mendalam. 
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1.7 Sistematika Penulisan 
 

Dalam sistematika penulisannya, laporan projek ini dari lima BAB dengan 

masing-masing pokok pembahasan yang telah disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 
BAB ini menjelaskan tentang latar belakang dari pemilihan topik, judul 

projek, tujuan, manfaat, batasan masalah, metode penelitian yang digunakan serta 

bagaimana sistematika dari penulisan laporan projek tersebut. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 
BAB ini berisi tentang referensi pendukung yang bersumber dari penelitian 

sebelumnya dengan beberapa topik yang terkait dengan pembuatan projek, yaitu 

mengenai rancang bangun helm pencegah kantuk dengan getaran dan alarm 

pendeteksi bahaya pencurian berbasis IoT. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

 
BAB ini menjelaskan tentang kebutuhan yang diperlukan untuk merancang 

sistem dan tahapan yang dilakukan dalam perancangan alat, meliputi perancangan 

perangkat keras (Hardware) yang membahas tentang bagaimana merangkai setiap 

komponen menjadi satu kesatuan dan perangkat lunak (Software) yang membahas 

Flowchart dari program yang dibuat untuk memonitoring sistem kerja alat tersebut 

menggunakan IoT. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
BAB ini memuat hasil implementasi, pengujian dan analisis dari alat yang 

telah dibuat mulai dari pengujian pembacaan sensor pencegah kantuk dengan 

getaran dan pengujian sensor pendeteksi pencurian pada helm dengan alarm. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 
BAB ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang di 

dapatkan selama proses pembuatan dan pengujian hasil projek serta saran dari 

penulis dalam melakukan pengembangan projek selanjutnya dimasa mendatang. 
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